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ABSTRAK

Kanker payudara merupakan jenis kanker yang umumnya diderita oleh wanita di seluruh dunia.
Obat-obatan kemoterapeutik yang ada, memiliki efek samping dengan merusak sel sehat penderita.
Penelitian dan penemuan phytomedicine diharapkan dapat dikembangkan dan digunakan sebagai
obat kanker yang efektif dengan efek samping yang minimal. Penelitian ini bertujuan menguji
pengaruh senyawa Kkarsinogenik Dimethylbenz (a)Anthracene (DMBA) dan ekstrak
Sphagneticola trilobata terhadap profil darah mencit (Mus musculus). Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental laboratorik dengan hewan coba mencit betina (Mus musculus) berjumlah
15 ekor, berumur £ 2 bulan dengan berat badan + 20 g yang dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan,
1 kelompok kontrol dan 4 kelompok perlakuan. Setiap kelompok perlakuan diberikan DMBA
sebanyak 003mg/ekor/hari dan induksi S.trilobata 0,03, 0,05 dan 0,15 mg/ ekor/ hari. Hasil yang
didapat setelah pemberian ekstrak S.trilobata jumlah eritrosit mengalami kenaikan dari
1.891667x10° sel/uL menjadi 2.189.333x10° sel/uL. Begitu juga untuk kadar hemoglobin pada
mencit mengalami kenaikan dari 9,6 g/dL menjadi 11,6 g/dL. Jumlah total leukosit pada mencit
yang diinduksi senyawa DMBA mengalami kenaikan yang sangat signifikan dari 6.845x10%/uL
menjadi 14.743x10%/uL. Akan tetapi setelah pemberian ekstrak S.trilobata terjadi penurunan
jumlah leukosit dari 14.743x10° /uL menjadi 11.367x10° /uL. Untuk leukosit diferensial, jenis
basofil dan eusinofil tidak ditemukan sedangkan untuk neutrofil, monosit dan limfosit setelah
induksi DMBA mengalami peningkatan dan terjadi penurunan setelah pemberian ekstrak
S.trilobata. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa pemberian
ekstrak S.trilobata memiliki respson positif terhadap profil darah pada kasus kanker payudara.

Kata kunci : Kanker payudara, DMBA, Sphagneticola trilobata, Profil darah

PENDAHULUAN

Kanker atau neoplasma adalah
penyakit pertumbuhan sel baru yang bentuk,
sifat dan Kinetikanya berbeda dari sel
normal.Munculnya sel baru disebabkan oleh
pembelahan sel tidak terkontrol dan diikuti

oleh invasi dan metastasis sel ke jaringan dan

bagian organ tubuh lainnya (Richard et al.,
2015). Kanker payudara merupakan salah
satu jenis kanker yang menyerang jaringan
payudara, tumbuh di dalam kelenjar susu,
saluran susu dan jarigan lemak. Kanker jenis
ini mempunyai prevalensi cukup tinggi pada

wanita. Kanker payudara telah menyebabkan
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kematian wanita di seluruh dunia sekitar
522,000 dari 1,7 juta kasus kanker payudara
di tahun 2012 dan diperkirakan akan
meningkat pada tahun-tahun berikutnya
(Arya et al., 2015; Safarzadeh et al., 2014).
Di Indonesia sendiri, kanker payudara
menempati urutan pertama sebelum kanker
serviks yaitu sebesar 11% dari seluruh
kejadian kanker atau 26 per 100.000
perempuan. Kelompok umur yang terpapar
kanker payudara tertinggi berada pada umur
lebih dari 40 tahun (Sihombing dan Sapardin,
2014).

Menurut sugiharto (2015), total
leukosit dan turunanya dapat memberikan
gambaran status kesehatan pada hewan. Isroli
et al (2009) juga menyatakan bahwa untuk
mengetahui tingkat kekebalan tubuh hewan
dapat dilihat dari variabel darah berupa
leukosit dan leukosit diferensial secara
lengkap. Tingkat kenaikan dan penurunan
jumlah leukosit dalam sirkulasi darah
menggambarkan ketanggapan sel darah putih
dalam mencegah hadirnya agen penyakit dan
peradangan seperti kanker payudara (Dian,
2016).

Pengobatan kanker payudara
membutuhkan penanganan yang serius, cepat
dan terpadu, yang terdiri dari penanganan
lokal dan penanganan sistemik. Penanganan

lokal didasarkan pada upaya pengambilan
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jaringan kanker (pembedahan) atau dengan
mematikan  sel  kanker  (radioterapi).
Sedangkan penanganan sistemik seperti
kemoterapi, terapi hormonal, atau targeted
therapy berusaha meminimalkan efek
pengobatan terhadap sel normal disekitarnya.
Walaupun kedua jenis penanganan diatas
dapat mengobati sebagian besar kanker
payudara, namun penanganan tersebut
dibatasi beberapa kekurangan (Richard et al.,
2015; Safarzadeh et al., 2014). Pengobatan
dengan radiasi mampu membunuh sel kanker
namun radiasi juga akan membunuh sel
normal di sekitarnya. Stategi pemberian
kemoterapi, selain memerlukan biaya yang
mahal, dapat membawa efek toksisitas,
resisten terhadap kemoterapi dan morbiditas
akibat terapi seperti diare dan kerontokan
rambut (Nagalingam et al., 2014). Selain itu,
agen kemoterapi juga tidak efektif untuk
melawan sel yang mengalami mutasi p53
(Suyanto et al., 2008), sehingga perlu
dikembangkan alternatif pengobatan kanker
yang lebih aman (Richard et al., 2015; Arya
et al., 2015).

Menurut World Health Organization
(WHO), 80% dari

menggunakan obat herbal untuk mengobati

populasi  dunia

beberapa penyakit kronis termasuk kanker.
Hal ini disebabkan ketersediaan obat yang

mudah diperoleh, biaya yang relatif murah,
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dan tidak memiliki efek samping yang
membahayakan. Penelitian dan penemuan
senyawa alami dari berbagai tanaman sebagai
obat anti kanker telah banyak dilaporkan
(Richard et al., 2015; Kour, 2014; Arya et al.,
2015; Safarzadeh et al., 2014). Salah satunya
adalah  Sphagneticola trilobata  yang
memiliki potensi besar (Kour, 2014)
S.trilobata merupakan tumbuhan
semak, famili Asteraceae yang belum pernah
dilakukan ujiklinis sebelumnya sebagai obat
antitumor. Tumbuhan ini hampir terdapat di
seluruh daerah Indonesia dan Asia, tumbuh
secara liar dan melimpah di ladang, sawah,
pekarangan rumah, perkebuna dan hutan
sekunder. Menurut Nur (2014), S.trilobata
memiliki efek farmakologis yaitu sebagai
antioksidan dan antiinflamasi sehingga
sangat berpotensi untuk dikembangkan
sebagai agen antitumor baru. Berdasarkan
uraian diatas maka penelitian ini berfokus
pada efek pemberian ekstrak S.trilobata
sebagai agen anti kanker payudara terhadap
profil hematologi mencit yang diinduksi
senyawa karsinogen 7,12 dimethylbenz o/
anthrancene DMBA. Profil hematologi
mencit pada penelitian ini meliputi jumlah

eritrosit dan persentase jenis leukosit.

2. METODE

Bahan
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Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental laboratorik dengan hewan
coba mencit betina (Mus muscullus) berumur
+ 2 bulan dengan berat badan + 20 g.
Sphagneticola trilobata, metanol, kloroform,
dimetilbenz(a)antrasena (DMBA), minyak

zaitun, pakan mencit, kertas saring.

Alat

Alat yang digunakan adalah tabung
ethylenediamine tetra acetic acid (EDTA),
bilik hitung Double Improved Neubauer,
mikroskop, objek glas, cover glas, tabung
reaksi, gelas beaker, disecting set, spuit,

jarum sonde.

Pembuatan ekstrak

Ekstrak S.trilobata yang berbentuk
pasta diekstraksi dari +2 kg tanaman
S.trilobata melalui metode maserasi dan
evaporasi (Dianatul et al., 2014). Daun
S.trilobata yang digunakan 7 daun teratas
sebanyak 2 kg dibersihkan dari kotoran
kemudian dikeringkan, selanjutnya
dihaluskan. Sampel vyang telah halus
dimaserasi menggunakan metanol. Proses
dilakukan

diperoleh larutan jernih. Larutan hasil

maserasi berulang  hingga

maserasi  disaring menggunakan kertas
saring. Selanjutnya ekstrak didiamkan hingga

diperoleh ekstrak berbentuk kental.
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Pengelompokkan Hewan Uji

Mencit yang diuji coba berjumlah 15
ekor dan dibagi menjadi 5 kelompok dengan
perlakuan yang berbeda-beda vyaitu K-I
terdiri dari 3 ekor mencit betina yang diberi
pakan standard dan diterminasi pada hari ke-
30, K-I1 terdiri dari 3 ekor mencit betina yang
diberi 7,12 Dimetilbenz(a)antrasen 0.03 mg/
ekor/ hari dan diterminasi pada hari ke-60, K-
I11 terdiri dari 3 ekor mencit betina yang
diberi 7,12 Dimetilbenz(a)antrasen 0.03 mg/
ekor/ hari dan ekstrak S.trilobata 0.03
mg/ekor/hari selama 30 hari dan diterminasi
pada hari ke-90, K-1V terdiri dari 3 ekor
mencit ~ betina  yang  diberi 7,12
Dimetilbenz(a)antrasen 0.03 mg/ ekor/ hari
dan ekstrak S.trilobata 0.05 mg/ekor/hari
selama 30 hari dan diterminasi pada hari ke-
90 dan K-V terdiri dari 3 ekor mencit betina
yang diberi 7,12 Dimetilbenz(a)antrasen 0.03
mg/ ekor/ hari dan ekstrak S.trilobata 0.15
mg/ekor/hari selama 30 hari dan diterminasi
pada hari ke-90. Senyawa karsinogenik
DMBA diberikan dalam bentuk larutan.
Larutan DMBA dibuat dengan cara
melarutkan 100 mg serbuk kristal dengan 100
ml minyak zaitun. Dosis yang diberikan
adalah 0.03 mg/ ekor/ hari selama 60 hari.
Larutan DMBA disuntikkan secara subkutan
pada daerah payudara kiri bawah mencit
(Nindi et al., 2015).Pemberian ekstrak
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tanaman S.trilobata dilakukan secara oral
menggunakan alat sonde.

Pengambilan sampel darah

Pengambilan sampel darah dilakukan
sebanyak 3 kali pada hari ke-30, hari ke-60
dan hari ke-90 pasca induksi. Pengambilan
darah (3 ml) melalui rute sinus orbitalis.
Untuk pemeriksaan hematologi 3 ml darah
dari setiap mencit ditempatkan pada tabung
yang mengandung 10% ethylenediamine
tetra acetic acid (EDTA) untuk memperoleh
whole Dblood (Dianatul et al., 2014).
Kemudian sampel ini dianalisis untuk
mendapatkan gambaran eritrosit dan leukosit
yang meliputi jumlah limfosit, monosit,
neutrofil, eosinofil serta basofil dengan
menggunakan metode preparat ulas yang

diwarnai dengan Giemsa.

Analisis Data

Analisis data dilakukan secara
deskriptif ~ dengan ~ mengamati  nilai
konsentrasi eritrosit dan leukosit meliputi
jumlah limfosit, monosit, neutrofil, eosinofil

serta basofil pada hewan uji.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan Eritrosit Mencit yang
Diinduksi DMBA dan Ekstrak
Sphagneticola trilobata
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Rerata hasil perhitungan hematologi
eitrosit yang diinduksi DMBA dan diberikan
ekstrak S.trilobata dapat dilihat pada Gambar
1.
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Jumlah Eritrosit

Kontrol DMBA DMBA +S.

trilobata

m Hari ke - 30 = Hari ke - 60 Hari ke - 90

Gambar 1. Jumlah rerata total eritrosit mencit
dengan eror bar standar deviasi
yang diinduksi DMBA dan ekstrak
S.trilobata

Gambar 1 menunjukkan rerata hasil
pemeriksaan jumlah eritrosit pada hewan
coba mencit (M. musculus) sebelum
diinduksi, sesudah diinduksi senyawa
DMBA dan diberikan ekstrak S.trilobata.
Pada kelompok kontrol rerata jumlah eritrosit
pada hari ke-30, ke-60 dan ke-90 umumnya
tidak mengalami perubahan/stabil, yaitu
3.097667x10° sel/uL, 2.947333x10° sel/uL
dan 3.371667x10° sel/uL. Namun, pada
kelompok mencit yang diinduksi DMBA
rerata jumlah eritrosit hari ke-30, ke-60 dan
ke-90 menurun yaitu 2.872000x10° sel/uL,
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1.983000%10° sel/uL dan 1.891667x10°
sel/uL. Pada kelompok mencit yang
diinduksi DMBA dan diberikan ekstrak
S.trilobata rerata jumlah eritrosit menurun
pada hari ke-30 pertama setelah diinduksi
senyawa DMBA, sebaliknya rerata jumlah
eritrosit mengalami peningkatan pada 30 hari
kedua setelah diberikan ekstrak S.trilobata,
yaitu dari 2.955667x10° sel/uL pada hari ke
30, 1.949667x10° sel/uL pada hari ke-60 dan
2.189333x10° sel/uL pada hari ke-90.

Perhitungan Hematologi Kadar
Hemoglobin  Mencit yang Diinduksi
DMBA dan Ekstrak Sphagneticola
trilobata

Hasil perhitungan kadar hemoglobin
mencit yang diinduksi DMBA dan ekstrak

S.trilobata dapat dilihat pada Gambar 2

15 Jumlah Kadar Hemoglobin Mencit
| ;
10 I
5
0
Kontrol ~ PMBA  pvBA+s,
trilobata

m Hari ke 30 mHa

Gambar 2. Jumlah rata-rata hemoglobin
mencit dengan eror bar standar
devisiasi yang diinduksi DMBA
dan ekstrak S.trilobata
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Berdasarkan hasil pada Gambar 12,
jumlah hemoglobin pada perlakuan kontrol
masih dalam keadaan normal yaitu 11,5 g/dL,
11,1 g/dL dan 11,7 g/dL untuk pengambilan
sampel hari ke-30, ke-60 dan ke-90. Pada
kelompok DMBA jumlah hemoglobin
menurun dari 9,7 g/dL pada hari ke-30
menjadi 9,6 g/dL pada hari ke-90. Pada
kelompok DMBA + S.trilobata
menunjukkan kenaikan kadar hemoglobin
yaitu dari 9,6 g/dL dihari ke 60 menjadi 11,6
g/dL dihari ke-90

Perhitungan Sel Leukosit Mencit yang
Diinduksi DMBA dan Ekstrak
Sphagneticola trilobata

Perhitungan sel leukosit mencit yang
diinduksi DMBA dan ekstrak S.trilobata

dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3.Jumlah rata-rata total leukosit
mencit dengan eror bar standar
devisiasi yang diinduksi DMBA
dan ekstrak S.trilobata
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Gambar 3 menunjukkan hasil rerata
jumlah leukosit mencit (M. musculus)
sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Pada
kelompok kontrol jumlah leukosit tidak
mengalami  perubahan  penting  yaitu
sebanyak 8.924x10° sel/pL pada hari ke-30,
6.760x10° sel/ul pada hari ke-60 dan
6.845x10° sel/uL pada hari ke-90. Pada
kelompok  DMBA  jumlah
mengalami peningkatan yang drastis yaitu
pada hari ke-30 sebanyak 6.936x10° sel/uL,
pada hari ke-60 sebanyak 12.690x10° sel/uL
dan pada hari ke 90 sebanyak 14.743x10°
sel/uL. Pada kelompok DMBA + S.trilobata

leukosit

jumlah leukosit meningkat setelah 30 hari
pemberian DMBA vyaitu dari 4.931x10°
sel/uL menjadi 13.010x10% sel/uL, namun
terjadi penurunan pada hari ke-90 menjadi
11.367x10% sel/uL.

Perhitungan Persentase Jenis Leukosit
Diferensial Mencit yang Diinduksi DMBA
dan Ekstrak Sphagneticola trilobata

Hasil perhitungan persentase jenis
leukosit diferensial mencit yang diinduksi
DMBA dan ekstrak S.trilobata dapat dilihat

pada Gambar 4.
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Persentase Jenis Leukosit Diferensial
Mencit
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Gambar 4. Persentase jenis leukosit
diferensial mencit yang diinduksi

DMBA dan S.trilobata
Pada Gambar 4 menunjukkan jumlah
persentase leukosit diferensial mencit yang
diinduksi DMBA dan ekstrak S.trilobata.
Pada kelompok kontrol jumlah persentase
leukosit diferensial hari ke-30 jumlah
neutrofil 31%, eosinofil 0%, basofil 0%,
monosit 11% dan limfosit 53%. Pada hari ke-
60 jumlah neutrofil 21%, eosinofil 0%,
basofil 0%, monosit 31% dan limfosit 50%.
Pada hari ke-90 jumlah neutrofil 14%,
eosinofil 0%, basofil 0%, monosit 34% dan
limfosit 51%. Pada kelompok DMBA
persentase leukosit diferensial hari ke-30
jumlah neutrofil 29%, eosinofil 0%, basofil
0%, monosit 15% dan limfosit 56%. Pada
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hari ke-60 jumlah neutrofil 24%, eosinofil
0%, basofil 0%, monosit 26% dan limfosit
50%. Pada hari ke-90 jumlah neutrofil 15%,
eosinofil 0%, basofil 0%, monosit 31% dan
limfosit 53%. Pada kelompok DMBA + M.
biflora persentase leukosit diferensial hari
ke-30 jumlah neutrofil 33%, eosinofil 0%,
basofil 0%, monosit 15% dan limfosit 52%.
Pada hari ke-60 jumlah neutrofil 20%,
eosinofil 0%, basofil 0%, monosit 30% dan
limfosit 50%. Pada hari ke-90 jumlah
neutrofil 25%, eosinofil 0%, basofil 0%,

monosit 28% dan limfosit 46%.

Pembahasan

Senyawa DMBA merupakan zat
kimia yang termasuk dalam Polycylic
Aromatic Hydrocarbon (PAH) yang dikenal
paling berbahaya karena bersifat
mutagenik,teratogenik, karsinogenik,
sitotoksik dan immunosupresif (Zainal et al.,
2014). DMBA biasa digunakan sebagai
senyawa karsinogenik yang spesifik dalam
eksperimental kanker payudara.

Mencit yang diinduksi DMBA
mengalami penurunan jumlah eritrosit yang
sangat signifikan dari 3.371667x10° sel/uL
menjadi 1.891667x10° sel/pL. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Akrom et
al (2013) yang menyatakan bahwa induksi

DMBA dapat menurunkan jumlah
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eritrosit dan kadar hemoglobin yang dapat
menyebabkan anemia. Anemia dapat terjadi
akibat berkurangnya salah satu komponen sel
darah merah yaitu, hemoglobin. Pada
penelitian ini kadar hemoglobin mencit yang
diinduksi senyawa DMBA mengalami
penurunan dari 11,7 g/dL menjadi 9,6 g/dL.
Hemoglobin merupakan salah satu bagian
dari darah yang berperan penting dalam
pembentukan sel darah merah.

Pada mencit yang di berikan ekstrak
S.trilobata jumlah eritrosit mengalami
kenaikan dari 1.891667x10° sel/uL menjadi
2.189.333x10° sel/uL. Kadar hemoglobin
pada mencit yang diberikan ekstrak
S.trilobata juga mengalami kenaikan dari 9,6
g/dL menjadi 11,6 g/dL. Hal ini di karenakan
aktivitas karsinogenik dari DMBA terjadi
melalui aktivasi metabolisme
(biotransformasi)  untuk  menghasilkan
karsinogenesis. Jalur metabolisme DMBA
melalui aktivasi enzim sitokrom P450
membentuk  proximatecarcinogen  dan
ultimate carcinogen (Susantiningsih, 2014).
Naiknya jumlah kadar eritrosit dan kadar
hemoglobin setelah pemberian ekstrak
S.trilobata disebabkan oleh kandungan
metabolit sekunder yang ada pada tumbuhan
S.trilobata. Berdasarkan analisis fitokimia
pada ekstrak daun S.trilobata, dijumpai

senyawa aktif berupa steroid. Senyawa
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steroid yang terkandung dalam suatu ekstrak
tanaman dipercaya dapat menaikkan kadar
eritrosit, hemoglobin dan berfungsi sebagai
antiinflamasi (Nur, 2014). Hal ini didasarkan
pada penelitian (Snehal et al., 2015; Balekar
et al.,, 2014) yang mengatakan bahawa
senyawa steroid yang terkandung di dalam
tanaman berpotensi dalam mencegah dan
mengobati kanker.

berdasarkan gambar 13 jumlah total
leukosit pada mencit yang diinduksi senyawa
DMBA mengalami kenaikan yang sangat
signifikan dari 6.845x10%uL  menjadi
14.743x10%/uL. Hal ini disebabkan karena
leukosit ~ berperan  dalam  melawan
mikroorganisme penyebab infeksi, sel kanker
dan zat-zat asing yang berbahaya (Syamsul,
2018). Bila jumlah keseluruhan leukosit di
atas 10.000/pL, hal ini menandakan tubuh
sedang mengalami serangan benda asing
dalam jumlah yang lebih besar dari biasanya.
Hal ini dapat dipicu karena adanya infeksi
(Pancawati, 2015). Setelah diberikan ekstrak
S.trilobata terjadi penurunan jumlah leukosit
dari 14.743x10% /uL menjadi 11.367x10°
/uL. Hal ini karena ekstrak S.trilobata
berpotensi untuk mengahambat pertumbuhan
sel kanker dan menurunkan jumlah leukosit
setelah induksi senyawa karsinogen. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan

oleh Nanang et al (2013) yang menyatakan
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bahwa senyawa steroid yang terdapat di
dapat meurunkan jumlah leukosit dan
berpotensi sebagai antiinflamasi.

Selanjutnya untuk persentase leukosit
diferensial,  berdasarkan  gambar 14
menunjukkan jumlah persentase leukosit
diferensial mencit yang diinduksi DMBA dan
ekstrak S.trilobata. Pada penelitian ini sel
leukosit diferensial jenis eosinofil dan basofil
tidak ditemukan. Tidak ditemukannya sel
darah putih jenis eosinofil pada penelitian ini
dikarenakan tidak terdapatnya mencit yang
sakit akibat infeksi parasit (Jatmiko, 2015).
Selain eosinofil, sel basofil juga tidak
ditemukan. Sel basofil berfungsi pada respon
penyakit alergi (Muhsin, 2017). Tidak
ditemukannya sel basofil pada penelitian ini
karena tidak ditemukannya mencit yang
mengalami alergi. Dari hasil penelitian yang
didapat hanya data jumlah sel neutrofil, sel
monosit dan sel limfosit. Hal ini karena sel
neutrofil berperan sebagai mekanisme
pertahanan pertama ketika tubuh mengalami
kerusakan jaringan atau disebabkan karena
adanya benda asing yang masuk ke dalam
tubuh. Begitu juga dengan ditemukannya sel
limfosit dan monosit karena jenis sel darah
putih ini yang merespon perlawanan adanya
kanker (Agra et al., 2016).

Pada mencit yang diinduksi senyawa
DMBA  jumlah

neutrofil  mengalami
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kenaikan yang tidak signifikan dari 14%
menjadi 15%. Hal ini karena fungsi neutrofil
sebagai pertahanan pertama terhadap patogen
yang masuk kedalam tubuh (Rizki et al.,
2017). Induksi DMBA pada mencit terbukti
meningkatkan persentase neutrofil (Akrom et
al., 2013). Jumlah presentase neutrofil
mencit yang diberikan ekstrak S.trilobata
mengalami kenaikan dari 15% menjadi 25%.
Hal ini karena patogen yang dihasilkan dari
penginduksian senyawa DMBA
mengeluarkan bahan kemotaktik yang dapat
menarik  neutrofil untuk datang dan
merangsang sumsum tulang belakang
melepaskan cadangan neutrofil, sehingga
produksi neutrofil akan meningkat (Agra et
al., 2016).

Dari rata-rata jumlah persentase
monosit dapat diketahui bahwa pada kontrol
negatif mempunyai rata-rata persentase yang
paling tinggi dari semua perlakuan yaitu
sebesar 34%. Hal ini dikarenakan adanya sel
kanker sehingga memicu jumlah monosit
sebagai respon sistem imun. Terjadinya
peningkatan persentase monosit karena
fungsi dari monosit yaitu sebagai salah satu
proteksi dalam melawan radikal bebas
(DMBA) yang diinduksikan pada mencit
agar tidak terbentuknya sel kanker dengan
stadium yang lebih tinggi (Akrom, 2009).
Sedangkan

persentase  monosit  yang
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diinduksi DMBA mengalami penurunan dari
34% menjadi 31%. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Akrom (2013)
yang menyatakan bahwa induksi DMBA
dapat menurunkan jumlah monosit mencit.
Monosit berperan dalam proses fagositosis
(Akrom, 2009). Jumlah monosit yang
diberikan ektrak S.trilobata mengalami
penurunan dari 31% menjadi 28%. Hal ini
membuktikan adanya indikasi keberhasilan
sediaan herbal dalam menurunkan aktivitas
fagositosis walaupun dalam jumlah yang

kecil.
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